BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Orang tua mempunyai pemahaman bahwa sekolah yang berkategori
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional adalah sekolah yang mahal,
mutu lulusan dari sekolah berkategori Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional akan jauh lebih bagus, proses belajar mengajar pada
sekolah berkategori Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
menggunakan bahasa Inggris, kelanjutan studi lulusan sekolah
berkategori RSBI akan lebih mudah, guru-guru sekolah berkategori
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional kreatif..

Harapan orang tua setelah SMA N 1 Kalasan berkategori Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional antara lain: a. Agar para siswa
mempunyai wawasan internasional serta tetap mempelajari
kebudayaan daerah. b. Lebih mengenal kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. c. Bisa berbahasa Inggris dengan baik, d. Lebih giat,

kreatif, dan lebih berprestasi dalam belajar.
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B. Saran
1. Sekolah hendaknya senantiasa memperhatikan persepsi orangtua
siswa mengenai RSBI untuk membuat kebijakan-kebijakan yang lebih

baik dan mendapatkan dukungan penuh dari orang tua siswa.
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